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ABSTRAK  
 

Putri Meulawati Lestari. 2021. Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan pada Primer Koperasi Angkatan Laut (Primkopal) Lanal Tegal. 
Program Studi : Diploma Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: 
Hesti Widianti, S.E., M.Si; Pembimbing II: Dewi Kartika, S.E,. M.Ak., CAAT.  
 

Analisis rasio keuangan adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menganalisa laporan keuangan atau menilai baik buruknya keadaan suatu laporan 
keuangan perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui rasio keuangan 
dalam menilai kinerja keuangan pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal dengan 
menggunakan data laporan keuangan tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi 
pustaka. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
menggunakan pengukuran rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 
profitabilitas. Berdasarkan rasio likuiditas yang terdiri dari rasio lancar keadaan 
koperasi dalam kategori baik. Berdasarkan rasio solvabilitas yang terdiri dari total 
hutang terhadap total aktiva keadaan koperasi dalam kategori baik, rasio 
solvabilitas yang terdiri dari total hutang terhadap modal sendiri keadaan koperasi 
dalam kategori baik. Berdasarkan rasio profitabilitas yang terdiri dari return on 
assets keadaan koperasi dalam kategori baik, rasio profitabilitas yang terdiri dari 
return on equity keadaan koperasi dalam kategori cukup baik.   
 
Kata kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas  
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ABSTRACT   

 

Lestari, Putri Meulawati. 2021. Financial Ratio Analysis To Assess Financial 
Performance On Primer Koperasi Angkatan Laut (Primkopal) Lanal Tegal. Studi 
Program : Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama.. Advisor: 
Hesti Widianti, S.E., M.Si; Co-Advisor: Dewi Kartika, S.E., M.Ak., CAAT.  
 

Financial ratio analysis is a method used to analyze financial statements 
or assess the poor state of a company's financial statements. The purpose of this 
study is to determine the financial ratio in assessing financial performance in 
Primkopal Lanal Tegal Cooperative by using financial report data from 2016 to 
2020. Data collection techniques used in this research were observation, 
interview and library studies. The data was analyzed descriptively using liquidity 
ratio measurement, solvency ratio and profitability ratio. Based on the liquidity 
ratio consisting of the current ratio of cooperative circumstances in the good 
category. Based on the leverage ratio consisting of total debt to total assets of 
cooperatives in the good      category, the leverage ratio consisting of total debt to 
capital itself cooperative state in the good category. Based on the profitability 
ratio consisting of return on assets of cooperative circumstances in the good 
category, the profitability ratio consisting of return on equity of cooperative 
circumstances in the category is quite good. 
  
Key Words : Liquidity Ratio, Leverage Ratio, Profitability Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan usaha koperasi berlangsung secara cepat dan luas 

mengikuti kemajuan ekonomi dan tingkat kepentingan atau kebutuhan para 

anggotanya. Dengan kemajuan ekonomi yang sangat pesat menyebabkan 

terjadinya persaingan yang kuat dalam dunia usaha. Oleh karena itu 

dibutuhkan badan usaha untuk mewujudkan masyarakat menjadi maju, 

makmur dan mensejahterakaan masyarakatnya, bentuk badan usaha yang 

sesuai dengan hal tersebut adalah koperasi. Sebagai badan usaha, koperasi 

harus dikelola dengan baik dan benar. Koperasi sebagai salah satu pilar 

penyangga perekonomian nasional memiliki ketentuan-ketentuan pokok 

tersendiri dalam menjalankan fungsi sosial dan ekonominya yaitu UUD 45 

pasal 33 ayat 1 yang berbunyi “perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasarkan azas kekeluargaan”. Koperasi sebagai organisasi 

ekonomi, harus mengikuti hukum ekonomi yang rasional dan norma yang 

lazim berlaku didalam dunia usaha. Dengan cara ini kepentingan anggota 

maupun pihak ketiga dapat dipenuhi. Hal tersebut diatur dalam Undang 

Undang no.25 tahun 1992. 

 Menurut Undang-Undang Perkoperasian Republik Indonesia 

Nomer 17 tahun 2012, yang dimaksud koperasi adalah badan hukum yang 

didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan 
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pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan 

usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, 

social dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. Menurut pasal 

3 UU No.25 tahun 1992, koperasi bertujuan untuk mensejahterakan 

anggota serta ikut membangun perekonomian. Tantang terbesar yang akan 

dihadapi koperasi untuk mencapai tujuannya yaitu mengharuskan koperasi 

mampu menilai kinerja keuangan yang baik. Penilai terhadap kinerja 

keuangan diukur sebagai pengambilan keputusan baik pihak internal 

maupun eksternal koperasi. Pihak internal koperasi diantaranya pihak 

manajemen yang bertanggungjawab dalam pengelolaan keuangan 

koperasi. Pihak eksternal yaitu seperti masyarakat untuk menjadikan 

koperasi sebagai tempat investasi dana mereka. Kinerja keuangan 

merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan koperasi yang dianalisis 

dengan alat analisis keuangan sehingga diketahui baik atau buruk keadaan 

suatu koperasi dalam periode tertentu. Cara yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui baik atau buruknya keuangan koperasi dapat dilakukan 

analisis laporan keuangan. Ada beberapa teknik dalam menganalisis 

laporan keuangan salah satunya adalah analisis rasio.  

Analisis rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (Hery, 2015:161)[1]. 

Rasio memiliki peran penting dalam menentukan efisiensi dan efektivitas 

melalui keputusan yang diambil manajemen. Analisis rasio bermanfaat 
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untuk membandingkan suatu angka yang memiliki acuan sebelumnya 

sebagai contoh membandingkan kinerja keuangan menggunakan laporan 

keuangan 5 (lima) tahun sebelumnya. Pada dasarnya hasil dari analisis 

rasio yang dilakukan oleh manajemen koperasi dapat memberikan 

informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh koperasi 

dengan melihat hasil perbandingan rasio keuangan, seperti Rasio 

Likuiditas (Likuidity Ratio) untuk mengukur kemampuan koperasi dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Semakin rendah rasio likuiditas 

menunjukkan semakin rendah pula kemampuan koperasi untuk membayar 

kewaiban jangka pendek. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) untuk  

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka 

panjang. Apabila semakin tinggi rasio solvabilitas maka menunjukkan 

semakin besar pendanaan yang dibiayai oleh hutang dan semakin rendah 

pula kemampuan koperasi untuk memebuhi seluruh kewajibannya. Rasio 

Profitabilitas (Profitability Ratio) untuk melihat kemampuan koperasi 

dalam mencari laba atau sisa hasil usaha (SHU) selama periode tertentu. 

Semakin tinggi rasio profitabilitas koperasi maka semakin tinggi pula 

kemampuan koperasi untuk memperoleh laba atau sisa hasil usaha (SHU). 

Dengan dilakukannya analisis rasio tersebut, pengurus koperasi dapat 

mengetahui predikat yang dicapai sudah sesuai atau tidak dengan standar 

rasio menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI 

Nomor:06/Per/M.KUKM/2006. 
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Koperasi Primkopal Lanal Tegal berupaya untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya yang terdiri dari anggota TNI-AL maupun 

masyarakat sekitar dengan mendirikan beberapa unit usaha. Unit usaha 

tersebut yaitu unit pertokoan, unit admiral dan unit simpan pinjam. Dengan 

pelaksanaan usahanya, Koperasi Primkopal Lanal Tegal tidak terlepas dari 

ukuran keberhasilan yang tercemin dari laporan keuangan setiap 

periodenya. Berdasarkan informasi yang didapat dari pengurus Koperasi 

Primkopal Lanal Tegal, dalam menjalankan usahanya koperasi berusaha 

menggunakan sumberdaya atau kekayaan yang dimiliki secara efektif dan 

efisien. Hal ini agar Koperasi Primkopal Lanal mampu meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya dan meningkatkan hasil usaha yang diperoleh. 

Apabila meningkat maka meningkat pula kesejahteraan anggotanya.  

Tabel 1.1 Perbandingan Total Aktiva, Total Modal, dan SHU  Pada Koperasi         
Primkopal Lanal Tegal Periode 2016 - 2020 

Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020 

Total Aktiva 1.177.209.316,21 1.267.570.561,98 1.133.829.173,223 1.391.002.855,00 1.346.417.383,41 

Total Modal 530.709.307,19 515.640.515,24 604.090.370,18 729.862.341,68 907.500.139,65 

Total SHU 53.381.042,09 111.240.569,78 98.983.572,97 79.256.153,64 100.788.436,65 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Primkopal Lanal Tegal  

Dari tabel diatas terlihat bahwa perolehan SHU Koperasi 

Primkopal Lanal Tegal mengalami perubahan secara fluktuatif. Pada tahun 

2017 mengalami kenaikan dari tahun 2016, namun pada tahun 2018 

sampai 2019  mengalami penurunan, dan pada tahun 2020 memperoleh 

kenaikan kembali. Perubahan tersebut masih terlalu kecil apabila 

dibandingkan dengan total modal dan aktiva yang dimiliki. Menurut 
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Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:       

06/Per/M.KUKM/2006 secara umum kondisi terbaik untuk sebuah 

koperasi adalah apabila mampu menghasilkan sisa hasil usaha (SHU) yang 

sesuai dengan modal dan  aktiva yang dimiliki. Maksudnya adalah apabila 

modal sendiri yang dikeluarkan besar maka sisa hasil usaha (SHU) yang 

diperoleh juga harus besar. Berdasarkan fakta tersebut, hasil analisis rasio 

keuangan nantinya sangat berguna untuk stakeholder koperasi dalam 

menginvestasikan dana yang dimiliki kedalam koperasi dan juga untuk 

mengetahui kinerja keuangan Koperasi Primkopal Lanal Tegal sudah 

sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:       

06/Per/M.KUKM/2006. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal yang 

diperoleh melalui analisis rasio keuangan selama 5 (lima) tahun terakhir.  

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan  judul : “ANALISIS RASIO KEUANGAN 

UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PRIMER 

KOPERASI ANGKATAN LAUT (PRIMKOPAL) LANAL TEGAL”.   

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Koperasi Primkopal 

Lanal Tegal? “   
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1.3 Tujuan   

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui rasio keuangan dalam menilai kinerja 

keuangan pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Terotitis   

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan berfikir 

dalam hal pengembangan wawasan yang telah diperoleh selama 

perkuliahan, serta dapat memberikan gambaran secara aplikatif 

tentang analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal.  

b. Bagi Koperasi Primkopal Lanal Tegal  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

pengetahuan tentang analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan Koperasi Primkopal Lanal Tegal.  

c. Bagi Politeknik Harapan Bersama  

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dalam rangka 

pemenuhan informasi.  

2.  Manfaat Praktis :  

a. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, wawasan dan 

pengalaman dalam mengevaluasi dan menganalisis kinerja 

keuangan. 

b.  Bagi Koperasi Primkopal Lanal Tegal  

Sebagai sarana evaluasi bagi pengurus maupun anggota untuk 

mengetahui keadaan keuangan Koperasi Primkopal Lanal Tegal 

berdasarkan standar yang diberikan oleh Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan UKM RI Nomor:06/Per/M.KUKM/2006. 

c.  Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah refensi dan dapat 

melengkapi bahan penelitian selanjutnya.   

1.5 Batasan Masalah  

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunan penelitian ini 

yaitu : hanya fokus pada laporan keuangan periode tahun 2016-2020, serta 

menggunakan analisis rasio keuangan berupa likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilitas.  

1.6 Kerangka Berpikir  

Permasalahan yang ada dipenelitian ini adalah data keuangan 

Primkopal Lanal Tegal menunjukkan total aktiva, total modal dan SHU 

mengalami perubahan secara fluktuatif. Namun perubahan SHU masih 

terlalu kecil dibandingkan dengan total aktiva dan total modal. Menurut 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:       

06/Per/M.KUKM/2006 kondisi terbaik untuk sebuah koperasi apabila 
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mampu menghasilkan SHU yang sesuai dengan modal dan aktiva yang 

dimiliki. Dari pernyataan tersebut maka diperlukan strategi pemecahan 

masalah dengan cara  melakukan analisis laporan keuangan yaitu 

menggunakan analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Primkopal 

Lanal Tegal dalam keadaan baik atau buruk. Dari permasalahan diatas, 

dapat diketahui rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

kinerja keuangan pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal jika dilihat dari 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Untuk 

memperoleh hasil penelitian ini, maka diperlukan analisis data dengan 

analisis deskriptif kuantitatif menggunakan rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Dari perhitungan 

analisis rasio keuangan tersebut diketahui bahwa rasio keuangan dapat 

menilai kinerja keuangan pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai 

berikut:  
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Analisis Data: 

Deskriptif Kuantitatif:  

1. Rasio Likuiditas  
2. Rasio Solvabilitas  
3. Rasio Profitabilitas 

 

Permasalahan: 

Berdasarkan data 
keuangan Primkopal 
Lanal Tegal 
menunjukkan total 
aktiva, total modal 
dan SHU mengalami 
perubahan secara 
fluktuatif. Namun 
perubahan SHU 
masih terlalu kecil 
dibandingkan dengan 
total aktiva dan total 
modal. Menurut 
Peraturan Menteri 
Negara Koperasi dan 
UKM RI Nomor:    
06/Per/M.KUKM/200
6 kondisi terbaik 
untuk sebuah 
koperasi apabila 
mampu menghasilkan 
SHU yang sesuai 
dengan modal dan 
aktiva yang dimiliki. 

Strategi Pemecahan 
Masalah: 

Melakukan analisis 
laporan keuangan 
untuk mengukur 
kinerja keuangan 
dengan menggunakan 
rasio keuangan.  

Rumusan Masalah:  

Bagaimana kinerja 
keuangan pada 
Koperasi Primkopal 
Lanal Tegal jika 
dilihat dari Rasio 
Likuiditas, Rasio 
Solvabilitas dan 
Rasio Profitabilitas  
? 

Kesimpulan:  

Dari perhitungan 
analisis rasio 
keuangan tersebut 
diketahui bahwa 
rasio keuangan 
dapat menilai 
kinerja keuangan 
pada Koperasi 
Primkopal Lanal 
Tegal. 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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1.7 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal  

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), 

halaman pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk 

kepentingan akademis, halaman persembahan, halaman motto,  kata 

pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan 

kepada  pembaca dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian 

koperasi, jenis-jenis koperasi, tujuan koperasi, laporan 

keuangan, tujuan laporan keuangan, komponen laporan 

keuangan, kinerja keuangan dan alat untuk mengukur 
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kinerja keuangan pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal 

menggunakan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan 

profitabilitas.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian,  metode pengumpulan 

data,  jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung  penelitian 

tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian Akhir  

LAMPIRAN  

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-

data lain yang diperlukan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pengertian Koperasi   

Koperasi menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012, 

koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau 

badan hukum koperasi, untuk pemisahan kekayaan para anggotanya 

sebagai modal menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan 

bersama dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan 

prinsip koperasi. Pasal 1 UU no 25 tahun 1992, koperasi adalah badan 

usaha yang beranggotakan orang-seseorang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.  

2.1.1 Tujuan Koperasi  

Tujuan koperasi termuat dalam pasal 3 UU No.25 tahun 

1992 yang berbunyi, koperasi bertujuan mensejahterakan anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 

membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka  

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

berlandaskan pancasila dan UUD 1945.  
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2.1.2 Prinsip Koperasi  

Prinsip Koperasi Dalam menjalankan usaha tentunya 

koperasi memliki prinsip-prinsip dasar yang harus dipegang dan 

dijalankan, sebagaimana yang tercantum dalam pasal 5 UU No.25 

tahun 1992 diantaranya:  

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. Menjadi anggota 

koperasi tidak boleh berdasarkan paksaan dari pihak manapun 

dan dalam keanggotaan koperasi tidak ada pembatasan atau 

diskriminasi.  

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis. Pengelolaan 

koperasi dilakukan atas kehendak atau keputusan anggota. Para 

anggota merupakan pemegang atau pelaksana kekuasaan 

tertinggi dalam koperasi. 

c. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) dilakukan secara adil 

sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 

Pembagian SHU kepada anggota dilakukan tidak semata-mata 

berdasarkan modal yang dimiliki anggota. Tetapi juga 

berdasarkan pertimbangan jasa usaha anggota terhadap 

koperasi. 

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. Balas jasa 

terhadap modal yang diberikan kepada anggota terbatas dan 

tidak berdasarkan semata-mata atas besarnya modal yang 
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diberikan anggota. Balas jasa tersebut tidak boleh melebihi 

tingkat suku bunga yang berlaku dipasar. 

e. Kemandirian Dalam pengelolaan koperasi harus diterapkan 

suatu sikap kemandirian yang berarti dapat berdiri sendiri 

tanpa bergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh 

kepercayaan kepada pertimbangan, keputusan dan usaha 

sendiri. 

f. Pendidikan Koperasi menyediakan pendidikan dan pelatihan 

untuk anggota, wakil-wakil yang dipilih, manajer dan 

karyawan sehingga mereka dapat berkontribusi secara efektif 

untuk perkembangan koperasi.  

g. Kerjasama antar Koperasi. Koperasi melayani anggotanya dan 

memperkuat gerakan koperasi melalui kerjasama dengan 

struktur koperasi lokal, nasional, dan internasional.  

2.1.3 Jenis Koperasi  

Berdasarkan bidang usahanya, koperasi dapat 

dikelompokan sebagai berikut:  

a. Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang bergerak 

dibidang pemupukan simpanan dana dari para anggotanya 

untuk kemudian di pinjamkan kembali kepada para anggotanya 

yang memerlukan bantuan dana, kegiatan utama koperasi 

simpan pinjam adalah menyediakan jasa penyimpanan dan 

peminjaman dana kepada anggota koperasi. 
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b. Koperasi Konsumsi adalah koperasi yang anggotanya terdiri 

dari para konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa. 

Kegiatan utamanya melakukan pembelian bersama, jenis 

barang atau jasa yang dilayani koperasi konsumen sangat 

tergantung pada latar belakang kebutuhan anggota yang akan 

dipenuhi.  

c. Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang anggotanya terdiri 

dari para produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa, 

dibentuk untuk membantu para anggotanya memasarkan 

barang-barang yang mereka hasilkan, keikut sertaan anggota 

sebatas memasarkan produk yang dibuatnya.  

d. Koperasi Produsen adalah koperasi yang para anggotanya tidak 

memiliki badan usaha sendiri tapi bekerjasama dalam wadah 

koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau 

jasa.  

e. Koperasi Jasa adalah koperasi yang memberikan layanan atau 

jasa kepada para anggotanya, koperasi jasa melakukan 

kegiatan usaha jasa. 

2.2 Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan 

menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 

perusahaan (Fahmi, 2017:22)[2]. Laporan keuangan adalah hasil tindakan 



17 

 

 

pembuatan ringkasan data keuangan organisasi Laporan keuangan ini 

disusun dan ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang 

menaruh perhatian atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan 

organisasi (Jumingan,  2015:4)[3]. Berdasarkan beberapa definisi diatas 

dapat ditarik kesimpulan, laporan keuangan adalah informasi yang berisi 

tentang posisi keuangan perusahaan pada periode tertentu yang nanti dapat 

digunakan oleh pemakainya dalam pengambilan keputusan tertentu.  

2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir (2017:11)[4] tujuan laporan keuangan yaitu:  

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 

yang dimiliki perusahaan saat ini.  

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban 

serta modal yang dimiliki perusahaan saat ini.  

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan 

yang diperoleh pada suatu periode tertentu.  

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya 

yang dikeluarkan perusahaan dalam periode tertentu.  

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang 

terjadi terhadap aktiva,pasiva, dan modal perusahaan.  

f. Memberikan informasi tentang jenis kinerja manajemen 

perusahaan dalam suatu periode. 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan.  
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h. Informasi keuangan lainnya.  

Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan 

juga merupakan wujud pertanggung jawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka 

dalam mengelola suatu entitas (Kartihadi dkk, 2012)[5]. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bawah 

tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan informasi 

keuangan yang berguna bagi pemakai laporan terutama dalam 

pengambilan keputusan.  

2.2.2 Komponen Laporan Keuangan  

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 1 tahun 2018 laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 

komponenkomponen berikut ini: 

a.  Laporan posisi keuangan pada akhir periode. 

b. Laporan laba rugi komprehensif selama periode.  

c. Laporan perubahan ekuitas selama periode. 

d. Laporan arus kas selama periode. 

e. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan 

akuntansi penting dan informasi penjelasan lainnya. 
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f. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang 

disajikan.  

2.3 Pengertian Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator likuiditas, 

solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas (Jumingan, 2015:239)[3]. Menurut 

Fahmi (2016:2)[6] kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan yaitu suatu penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan 

secara periodik untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai 

dan untuk membuat program perbaikan apabila diperlukan.   

2.3.1 Tujuan Kinerja Keuangan  

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan (Jumingan, 2015)[3]
 adalah :  

a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan 

perusahaan terutama kondisi likuiditas,kecukupan modal dan 

profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun 

sebelumnya.  
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b. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan semua aset yang dinilai dalam menghasilkan 

profit secara efisien.  

2.4 Pengertian Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (Hery, 2015:161)[1]. 

Menurut Kasmir (2016:104)[6] analisis rasio keuangan adalah kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka lainnya.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan, 

analisis rasio keuangan adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisa laporan keuangan atau menilai baik buruknya keadaan suatu 

laporan keuangan perusahaan. Menurut Kasmir (2009:127)[7], jenis rasio 

keuangan terdiri dari sebagai berikut: 

2.4.1 Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas yaitu untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 

Koperasi yang bisa memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu 

maka koperasi tersebut dinyatakan likuid, yaitu apabila aktiva 

lancar lebih besar dari hutang lancar. Dan sebaliknya apabila 

koperasi tidak bisa memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu 
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maka koperasi tersebut dinyatakan ilikuid. Berikut ini termasuk 

rasio likuditas antara lain: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Merupakan rasio yang menunjukan tingkat keamanan 

kreditur jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang-hutangnya. Rasio yang paling umum 

digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu 

perusahaan adalahh current ratio, yaitu perbandingan antara 

jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.  

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau 

hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

perusahaan.  

c. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.  

d. Rasio Perputaran Kas  

Merupakan rasio yang mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan. 
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2.4.2 Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas menunjukan kemampuan koperasi dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka 

panjangnya. Koperasi dinyatakan solvabel apabila mempunyai 

aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-

hutangnya. Dan sebaliknya, koperasi dinyatakan insolvable jika 

koperasi tidak mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 

membayar kewajibannya. Berikut ini termasuk rasio solvabilitas 

antara lain:  

a. Total Hutang terhadap Total Aktiva   

Total Hutang terhadap Total Aktiva digunakan untuk 

mengetahui beberapa bagian aktiva yang digunakan untuk 

menjamin hutang koperasi. Rasio ini membandingkan total 

hutang dengan total aktiva yang dimiliki koperasi.  

b. Total Hutang terhadap Modal Sendiri   

Total Hutang terhadap Modal Sendiri menunjukan 

berapa bagian modal yang menjadi jaminan hutang koperasi. 

Rasio ini membandingkan antara total hutang dengan total 

modal sendiri koperasi. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan modal untuk menutup hutang 

jangka panjang koperasi khususnya.  

 

 



23 

 

 

c. Long Term Debt to Equity Ratio  

Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri  

d. Times Interest Earned  

Merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan 

bunga.  

e. Fixed Charge Coverage  

Merupakan rasio yang dilakukan apabila perusahaan 

memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa (lease contract) 

2.4.3 Rasio Profitabilitas  

Rasio Profitabilitas menunjukan kemampuan koperasi 

untuk memperoleh Sisa Hasil Usaha dalam periode tertentu. 

Rentabilitas koperasi diukur dari kemampuan koperasi 

menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian 

rentabilitas suatu koperasi dapat diketahui dengan 

memperbandingkan antara Sisa Hasil Usaha yang diperoleh dalam 

suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal koperasi 

terebut. Berikut ini termasuk rasio rentabilitas, antara lain:   

a. Return On Asset (ROA)  

Merupakan satu bentuk dari rasio rentabilitas yang 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan koperasi dengan 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 
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digunakan untuk operasinya untuk memperoleh Sisa Hasil 

Usaha. Dengan demikian, rasio ini menghubungkan sisa 

hasil usaha dengan jumlah investasi atau aktiva yang 

digunakan untuk operasi. ROA sering disebut juga sebagai 

rentabilitas ekonomi.   

b. Return On Equity (ROE)  

Merupakan rasio yang membandingkan antara Sisa 

Hasil Usaha dengan jumlah Modal Sendiri. Rasio ini 

menunjukan kemampuan modal dalam menghasilkan sisa 

hasil usaha. ROE sering disebut juga dengan istilah 

rentabilitas modal sendiri.  

c. Profit Margin On Sales  

Merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas penjualan. 

d. Laba per Lembar Saham Biasa  

Merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang 

saham 

2.4.4 Rasio Aktivitas  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, 

persediaan, penagihan piutang, dan lainnya) atau rasio untuk 
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menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari. Jenis-jenis rasio aktivitas antara lain: 

a. Perputaran Piutang  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

beberapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini akan berputar 

dalam satu periode.  

b. Perputaran Persediaan  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan ini berputar 

dalam suatu periode.  

c. Perputaran Modal Kerja  

Merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 

d. Fixed Assets Turnover  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar 

dalam satu periode.  

e. Total Assets Turnover  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
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2.5 Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

yakni mengenai analisis rasio keuangan dalam menilai kinerja keuangan. 

Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan referensi.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 
No 

 
Nama Peneliti 

(Tahun) 

 
Judul Penelitian 

 

 
Alat Analisis  

 
Hasil Penelitian 

1 Saad Murdy , 
Saidin 
Nainggolan 
(2021) 
 
 

Analisis Rasio 
Keuangan Koperasi 
Unit Desa (KUD) 
Di Kabupaten 
Tanjung Jabung 
Barat 

Rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas, 
rasio profitabilitas.  

Rasio-rasio yang 
dianalisis sudah 
menghasilkan 
angka rasio yang 
kurang baik atau 
kurang sehat.  

2 Siti 
Mudawamah 
(2017) 
 
 

Analisis Rasio 
Keuangan Untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan (Studi 
Pada Bank Usaha 
Milik Negara Yang 
Terdaftar BEI 
Tahun 2013 - 
2015) 

Rasio likuiditas,  
rasio solvabiilitas 
dan rasio 
rentabilitas. 

Kinerja keuangan 
pada empat bank 
BUMN yaitu PT 
Bank Indonesia 
Persero, Tbk dan 
PT Bank 
Tabungan Negara 
Persero, Tbk 
menunjukkan 
kinerja yang tidak 
baik. PT Bank 
Rakyat Indonesia, 
Tbk dan PT Bank 
Mandiri Persero, 
Tbk menunjukkan 
kinerja cukup 
baik.  

3 SAHRUL 
IHSAN (2020) 
 

Analisis Kinerja 
Keuangan Pada 
Koperasi Simpan 
Pinjam 
(KSP)  Gunung 
Rinjani Lombok 
Timur -  NTB 
 

Rasio likuiditas, 
solvabilitas, 
rentabilitas modal 
sendiri dan return 
on asset. 

Kinerja keuangan 
koperasi simpan 
pinjam  Gunung 
Rinjani di gapuk 
anjani Lombok 
Timur NTB 
tergolong cukup 
baik. 

4 Adrianus 
Tolong, 

Analisis Kinerja 
Keuangan Koperasi 

Rasio rentabilitas, 
rasio likuiditas dan 

Berdasarkan rasio 
rentabilitas, rasio 
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Sumber: Penelitian Terdahulu, 2021 

Husain As, Sri 
Rahayu (2020) 
 
 

Simpan Pinjam 
Pada Koperasi 
Suka Damai 

rasio solvabilitas. likuiditas, dan 
rasio solvabilitas 
secara keseluruhan  
koperasi berada 
dalam posisi yang 
baik.  

 
5 

 
Ninda Riza 
Furi Wardani 
(2018)   
 
 
 

 
Analisis Rasio 
Keuangan Untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan Pada 
Primer Koperasi 
Darma Putra 
Uddhata Jember 
Periode 2015-2017. 

 
Rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas 
dan rasio 
profitabilitas.  

 
 
Kinerja keuangan 
pada Primer 
Koperasi Darma 
Putra Uddhata 
Jember untuk 
periode 2015-2017  
masih kurang 
baik. Karena 
banyak mengalami 
penurunan.  



 

 

28 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat pada Koperasi Primkopal Lanal 

Tegal yang beralamat di jalan Kapten Ismail No.45 Kota Tegal.  

3.2 Waktu Penelitian   

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari tanggal 23 

Februari 2021  sampai dengan 23 Juni 2021.  

3.3 Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Data Kualitatif  

Menurut Sugiyono (2015:23)[8] data kualitatif adalah data yang 

berbentuk kalimat, kata atau gambar. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini seperti gambaran umum Koperasi Primkopal Lanal 

Tegal dan kondisi keuangan Koperasi Primkopal Lanal Tegal saat 

ini.  

2. Data Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2015:23)[8] data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka, atau data  yang diangkakan (scoring). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini seperti data laporan keuangan 

Koperasi Primkopal Lanal Tegal periode 2016-2020.
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3.4   Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Menurut Wardiyanta dalam Sugiarto (2017:87)[9] data primer 

merupakan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber primer 

yaitu informasi dari narasumber langsung. Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini seperti gambaran umum dan kondisi 

keuangan Koperasi Primkopal Lanal Tegal saat ini.  

2. Data Sekunder 

Menurut Wardiyanta dalam Sugiarto (2017:87)[9] data sekunder 

merupakan informasi yang diperoleh tidak secara langsung dari 

narasumber melainkan dari pihak ketiga. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini seperti laporan keuangan Koperasi 

Primkopal Lanal Tegal.   

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah 

sebagai berikut : 

1. Observasi   

Observasi menurut Sugiyono (2014:145)[10] yaitu teknik 

pengumpulan data yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara 



30 

 

 

 

langsung pada instansi  dengan mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan penyusunan tugas akhir ini. 

2. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2018:140)[11] wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewe) untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan. Dalam penelitian ini peneliti  

melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait 

dalam penyusunan penelitian tugas akhir ini. 

3. Studi Pustaka  

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:291)[12] merupakan kajian 

teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan 

norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi 

kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini 

dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literature-literatur 

ilmiah.  

4. Metode Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2012:82)[12] dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  

3.6 Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
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analisis deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif adalah penelitian yang 

berupaya untuk mengungkapkan keadaan atau kondisi yang terjadi saat 

sekarang dengan mempertimbangkan keadaan masa lampau. Sedangkan 

metode kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh angka atau data 

kualitatif yang diangkakan. Dimana data yang diperoleh akan dilakukan 

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut:  

1. Analisis Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)  

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

segera jatoh tempo.  

                                        Aktiva Lancar 
         Current Ratio =                                X 100%  
                                        Hutang Lancar 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:       
06/Per/M.KUKM/2006 

 
2. Analisis Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka 

pendek maupun kewajiban jangka panjang.  

                                                                   Total Hutang 
Total Hutang terhadap Total Aktiva  =                               X 100% 
                                                                    Total Aktiva 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:   
06/Per/M.KUKM/2006 

 

                                                                     Total Hutang  
Total Hutang terhadap Modal Sendiri  =                              X 100% 
                                                                     Modal Sendiri  

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:   
06/Per/M.KUKM/2006 



32 

 

 

 

3. Analisis Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba.  

 
 
   

   
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:   

06/Per/M.KUKM/2006 
 
 

                                         Sisa Hasil Usaha 
      Return On Equity  =                                 X 100% 
                                            Modal Sendiri  

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:      
06/Per/M.KUKM/2006  

Tabel 3.1 Standar Analisis Rasio Likuiditas 
Komponen  Standar Kriteria  
Current Ratio  200%-250% Sangat Baik  
 175% - <200% atau >250% - 275% Baik  
 150% - <175% atau >275 - 300% Cukup Baik  
 125% - <150% atau >300% - 325% 

<125% - >325% 
Kurang Baik  
Tidak Baik  

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:    
06/Per/M.KUKM/2006 

 
Tabel 3.2 Standar Analisis Rasio Solvabilitas 

Komponen  Standar Kriteria  
Total Hutang terhadap Total Aktiva  < 40% Sangat Baik  
 >40% - 50% Baik  
 >50% - 60% Cukup  Baik  
 
 
 
Total Hutang terhadap Modal Sendiri 

60% - 80% 
> 80% 

 
<70% 

>70% - 100% 
>100% - 150% 
>150% - 200% 

>200% 

Kurang Baik 
Tidak Baik   
 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup Baik  
Kurang Baik 
Tidak baik  

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:      
06/Per/M.KUKM/2006 

 

                                          Sisa Hasil Usaha  
      Return On Assets =                                     X 100% 
                                                   Asset                                     
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Tabel 3.3 Standar Analisis Rasio Profitabilitas 
Komponen  Standar Kriteria  

Return On Assets  >10% Sangat Baik  
 7% - <10% 

3% - <7% 
Baik  
Cukup Baik  

 1% - <3% Kurang Baik  
 
 
Return On Equity  

<1% 
 

>21% 
15% - <21% 
9% - <15% 
3% - <9% 

<3% 

Tidak Baik  
 
Sangat Baik  
Baik  
Cukup Baik  
Kurang Baik  
Tidak Baik  

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor:      
06/Per/M.KUKM/2006 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Koperasi Primkopal Lanal Tegal  

Berdirinya koperasi dilingkungan Angkatan Laut (Primkopal) pada 

tanggal 31 Juli 1997 dengan Keputusan Menteri Dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor AHU-0000137.AH.01.27.TAHUN 2020 

tentang pengesahan perubahan anggaran dasar Koperasi Konsumen Primer 

Koperasi Angkatan Laut Lanal Tegal. Kehadiran koperasi di lingkungan 

Angkatan Laut diakui sebagai bagian yang  tak terpisahkan dengan 

organisasi Angkatan Laut sendiri. Tugas pokok Koperasi Angkatan Laut 

adalah menyelenggarakan usaha perkoperasian diseluruh jajaran Angkatan 

Laut guna meningkatkan kesejahteraan anggota beserta keluarganya. 

Kondisi usaha Koperasi Primkopal saat ini masih cukup stabil. 

Hanya saja unit toko pada koperasi persediaan barang dagang pada tahun 

2020 masih terlalu banyak karena pada tahun 2020 disaat pandemi 

kegiatan Lanal Tegal berkurang, sepeti anggota melakukan work form 

home (WFH).  

4.2 Kondisi Keuangan Koperasi Primkopal Lanal Tegal Saat Ini  

Koperasi Primkopal Lanal Tegal berupaya untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya yang terdiri dari anggota TNI-AL maupun 

masyarakat sekitar dengan mendirikan beberapa unit usaha. Unit usaha 

tersebut yaitu unit pertokoan, unit admiral dan unit simpan pinjam. Dengan 
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pelaksanaan usahanya, Koperasi Primkopal Lanal Tegal tidak terlepas dari 

ukuran keberhasilan yang tercemin dari laporan keuangan setiap 

periodenya. Berdasarkan informasi yang didapat dari pengurus Koperasi 

Primkopal Lanal Tegal kinerja keuangan koperasi dinilai setiap satu tahun 

sekali oleh Puskopal Koarmada II Surabaya. Pada tahun 2020 Koperasi 

Primkopal Lanal Tegal mendapatkan peringkat ke tiga. Untuk kriteria yang 

dinilai yaitu bidang organisasi dan kelembagaan, bidang usaha/permodalan 

dan bidang pengawasan. Keadaan keuangan Koperasi Primkopal Lanal 

Tegal yang dilihat pada laporan keuangan triwulan 1 tahun 2021 

menunjukkan dalam keadaan lebih baik yang dibandingkan pada laporan 

keuangn triwulan 4 2020 yang dapat dilihat pada tabel perbandingan 

berikut ini.  

Tabel 4.1 Perbandingan Total Aktiva, Total Modal dan SHU Pada  Koperasi 
Primkopal Lanal Periode Triwulan I 2020, Triwulan II 2020, Triwulan III 2020, 

Triwulan IV 2020 & Triwulan I 2021 
Keterangan Triwulan I 2020 Triwulan II 2020 Triwulan III 2020 Triwulan IV 2020 Triwulan 1 2021 

Total Aktiva  1.310.111.862,88 1.408.964.267,18 1.337.229.390,23 1.329.417.383,41 1.306.398.431,39 

Total Modal 773.118.203,00 790.702.203,00 387.003.519,81 890.491.198,65 915.173.597,57 

Total SHU 20.918.333,21 30.388.628,11 36.411.395,91 13.070.079,44 35.866.676,25 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Primkopal Lanal Tegal  

4.3 Hasil Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan untuk mengukur kinerja pada 

Koperasi Primkopal Lanal Tegal yaitu berdasarkan Peraturan Menteri 

Negara Koperasi dan UKM RI Nomor: 06/Per/M.KUKM/2006 tentang 

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi atau Koperasi Award. 
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4.3.1 Analisis Rasio Likuiditas  

Likuiditas merupakan kemampuan koperasi untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pemenuhan kewajiban 

jangka pendek suatu lembaga dapat dijaminkan dengan jumlah 

aktiva yang dimilki koperasi. 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Hasil perhitungan rasio lancar pada Koperasi Primkopal 

Lanal Tegal untuk tahun 2016-2020 adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Analisis Rasio Lancar Periode 2016-2020 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio (%) Kriteria 

2016 1.124.062.570,77 593.181.966,93 189,49 Baik  
2017 1.212.783.008,33 640.689.476,96 189,29  Baik  
2018 1.069.155.948,07 430.735.230,08 248,22 Sangat Baik  
2019 1.294.614.729,69 581.884.359,68 222,49 Sangat  Baik  
2020 1.222.746.576,00 438.917.243,76 278,58 Cukup Baik  

Sumber : Data diolah, 2021  

Berdasarkan pada tabel 4.1 diketahui hasil analisis rasio 

likuiditas pada tahun 2016 dihasilkan rasio sebesar 189,49%. 

Rasio ini dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang lancar 

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 189.49,-. Pada tahun 

2017 dihasilkan rasio sebesar 189,29% ini dapat diartikan bahwa 

setiap Rp. 1  hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar 

Rp. 189.29,-. Pada tahun 2018 dihasilkan rasio sebesar 248,22% 

dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh 

aktiva lancar sebesar Rp. 248.22,-. Pada tahun 2019 diasil rasio 

sebesar 222.49% dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang 

lancar akan dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 222.49,-. 
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Sedangkan untuk tahun 2020 menghasilkan rasio sebesar 

278,58% dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang lancar 

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 278.58,-.  

Berdasarkan analisis diatas dapat diketahui bahwa rasio 

likuiditas yang telah dicapai oleh Koperasi Primkopal Lanal 

Tegal pada tahun 2016 yaitu 189,49% dengan kategori baik. 

Pada tahun 2017 pencapaian rasio likuiditas mengalami 

penurunan yaitu sebesar 189,29% tetapi masih dalam kategori 

baik. Sedangkan pada tahun 2018 mengalami kenaikan rasio 

yaitu sebesar 248,22% yang termasuk pada kategori sangat  

baik. Untuk tahun 2019 pencapain rasio likuiditas mengalami 

penurunan yaitu sebesar 222,49% yang termasuk pada kategori 

sangat baik. Sedangkan untuk tahun 2020 mengalami kenaikan 

kembali sebesar 278,58% yang termasuk pada kategori cukup 

baik. 

4.3.2 Analisis Rasio Solvabilitas  

Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan koperasi 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka 

panjang. Perusahaan disebut solvabel apabila koperasi mempunyai 

aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-

hutangnya. Sedangkan koperasi yang tidak mempunyai aktiva atau 

kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya 

disebut insolvabel.  
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1. Total Hutang Terhadap Total Aktiva 

Hasil perhitungan total hutang terhadap total aktiva pada 

Koperasi Primkopal Lanal Tegal untuk tahun 2016-2020 adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Total Hutang Terhadap Total Aktiva Periode 
2016-2020 

Tahun Total Hutang Total Aktiva Rasio (%) Kriteria 

2016 593.181.966,93 1.177.209.316,21 50,39 Cukup Baik 
2017 640.689.476,96 1.267.570.561,98 50,55 Cukup Baik 
2018 430.735.230,08 1.133.809.173,23 37,99 Sangat Baik 
2019 581.884.359,68 1.391.002.855,00 41,83 Baik 
2020 438.917.243,76 1.346.417.383,41 32,59 Sangat Baik 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui hasil analisis 

rasio pada tahun 2016 yaitu sebesar 50,39% yang dapat 

diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang dijamin oleh aktiva sebesar 

Rp. 50,39. Pada tahun 2017 rasio yang dihasilkan yaitu sebesar 

50,55% yang dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang dijamin 

oleh aktiva sebesar Rp. 50,55. Pada tahun 2018 rasio yang 

dihasilkan yaitu sebesar 37,99% yang dapat diartikan bahwa 

setiap Rp. 1 hutang dijamin oleh aktiva sebesarRp. 37,99. Pada 

tahun 2019 dihasilkan rasio sebesar 41,83% yang dapat diartikan 

bahwa setiap Rp. 1 hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp. 

41,83. Pada tahun 2020 dihasilkan rasio sebesar 32,59% yang 

dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang dijamin oleh aktiva 

sebesar Rp. 32,59.  
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Berdasarkan analisis diatas rasio total hutang terhadap 

total aktiva yang diperoleh Koperasi Primkopal Lanal Tegal 

pada tahun 2016 yaitu sebesar 50,39% yang menunjukkan pada 

kategori cukup baik dan pada tahun 2017 juga memperoleh rasio 

sebesar 50,55% yang menunjukkan pada kategori cukup baik. 

Sedangkan ditahun 2018 mengalami penurunan rasio sebesar 

37,99% yang menunjukkan pada kategori yang sangat baik. 

Pada tahun 2019 mengalami kenaikan rasio yaitu sebesar 

41,83% yang menunjukkan pada kategori baik. Untuk tahun 

2020 rasio yang diperoleh koperasi mengalami penurunan yaitu 

sebesar 32,59% yang menunjukkan pada kategori sangat baik.  

2. Total Hutang Terhadap Modal Sendiri 

Hasil perhitungan total hutang terhadap modal sendiri 

pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal untuk tahun 2016-2020 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Rasio Total Hutang Terhadap Modal Sendiri periode 
2016 -2020 

Tahun Total Hutang Modal Sendiri Rasio (%) Kategori 
2016 593.181.966,93 530.709.307,19 111,77 Cukup Baik 
2017 640.689.476,96 515.640.515,24 124,25 Cukup Baik 
2018 430.735.230,08 604.090.370,18 71,30 Baik 
2019 581.884.359,68 729.862.341,68 79,72 Baik 
2020 438.917.243,76 907.500.139,65 48,37 Sangat Baik 

Sumber : Data diolah, 2021  

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui hasil analisis rasio 

pada tahun 2016 yaitu sebesar 111,77% yang dapat diartikan 

bahwa setiap Rp. 1 hutang akan dijamin dengan modal koperasi 
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sebesar Rp. 111,77. Pada tahun 2017 rasio yang dihasilkan yaitu 

sebesar 124,25% yang dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 

hutang akan dijamin dengan modal koperasi sebesar Rp. 124,25. 

Pada tahun 2018 rasio yang dihasilkan yaitu sebesar 71,30% 

yang dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang akan dijamin 

dengan modal koperasi sebesar Rp. 71,30. Pada tahun 2019 

rasio yang dihasilkan sebesar 79,72% yang dapat diartikan 

bahwa setiap Rp. 1 hutang akan dijamin oleh modal koperasi 

sebesar Rp. 79,72. Pada tahun 2020 rasio yang hasilkan sebesar 

48,37% yang dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 hutang akan 

dijamin oleh modal koperasi sebesar Rp. 48,37.  

 Berdasarkan analisis rasio total hutang terhadap modal 

sendiri yang diperoleh Koperasi Primkopal Lanal pada tahun 

2016 yaitu sebesar 111,77% yang menunjukkan kategori cukup 

baik. Pada tahun 2017 rasio yang diperoleh mengalami kenaikan 

yaitu sebesar 124,25% yang menunjukkan kategori  cukup baik 

juga. Sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan rasio 

yaitu sebesar 71,30% yang menunjukkan pada kategori baik. 

Pada tahun 2019 koperasi juga memperoleh rasio sebesar 

79,72% yang menunjukkan pada kategori baik. Untuk tahun 

2020 koperasi memperoleh kenaikan rasio sebesar 48,37% yang 

menunjukkan pada kategori sangat baik.  
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4.3.3 Analisis Rasio Profitabilitas  

Profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan koperasi 

untuk menghasilkan Sisa Hasil Usaha dalam periopde tertentu. 

Profitabilitas koperasi diukur dari kesuksesan koperasi dan 

kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan 

demikian suatu koperasi dapat diketahui dengan 

memperbandingkan antara Sisa Hasil Usaha yang diperoleh dalam 

suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal koperasi 

tersebut.  

1. Return On Assets (ROA)  

Hasil perhitungan rasio return on assets pada Koperasi 

Primkopal Lanal Tegal untuk tahun 2016-2020 adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Return On Assets Periode 2016-2020 
Tahun Sisa Hasil Usaha Aset Rasio (%) Kategori 
2016 53.318.042,09 1.177.209.316,21 4,53 Cukup Baik 
2017 111.240.569,78 1.267.570.561,98 8,78 Baik 
2018 98.983.572,97 1.133.809.173,23 8,73 Baik 
2019 79.256.153,64 1.391.002.855,00 5,69 Cukup Baik 
2020 100.788.436,65 1.346.417.383,41 7,49 Baik 

Sumber : Data diolah, 2021  

Berdasarkan tabel 4.3 pada tahun 2016 dihasilakn rasio 

sebesar 4,53% dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 pengelolaan 

aset mampu menghasilakn SHU sebesar Rp. 4,53. Pada  tahun 

2017 dihasilkan rasio sebesar 8,78% yang dapat diartikan bahwa 

setiap Rp. 1 pengelolaan aset mampu menghasilkan SHU 

sebesar Rp. 8,78. Pada tahun 2018 dihasilkan rasio sebesar 
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8,73% yang dapat diartikan bahwa setaip Rp. 1 pengelolaan aset 

mampu menghasilkan SHU sebesar Rp. 8,73. Pada tahun 2019 

dihasilkan rasio sebesar 5,69% yang dapat diartikan bahwa 

setiap Rp. 1 pengelolaan aset mampu menghasilkan SHU 

sebesar Rp. 5,69. Pada tahun 2020 dihasilkan rasio sebesar 

7,49% yang dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 pengelolaan aset 

mampu menghasilkan SHU sebesar Rp. 7,49.  

Berdasarkan analisis rasio return on assets yang 

dihasilkan oleh Koperasi Primkopal Lanal Tegal pada tahun 

2016 yaitu sebesar 4,53% yang menunjukkan kategori cukup 

baik. Sedangkan ada tahun 2017 koperasi memperoleh kenaikan  

rasio yaitu sebesar 8,78% yang menunjukkan pada kategori 

baik. Untuk tahun 2018 koperasi memperoleh rasio sebesar 

8,73% yang menunjukkan pada kategori baik juga. Pada tahun 

2019 koperasi mengalami penurunan rasio sebesar 5,69% yang 

menunjukkan pada kategori cukup baik. Sedangkan pada tahun 

2020 koperasi mengalami kenaikan rasio kembali yaitu sebesar 

7,49% yang menunjukkan pada kategori baik.  

2. Return On Equity  

Hasil perhitungan return on equity pada Koperasi Primkopal 

Lanal Tegal untuk tahun 2016 – 2020 adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Return On Equity Periode 2016-2020 
Tahun Sisa Hasil Usaha Modal Sendiri Rasio (%) Kategori 
2016 53.318.042,09 530.709.307,19 10,04 Cukup Baik 
2017 111.240.569,78 515.640.515,24 21,57 Sangat Baik 
2018 98.983.572,97 604.090.370,18 16,39 Baik 
2019 79.256.153,64 729.862.341,68 10,86 Cukup Baik 
2020 100.788.436,65 907.500.139,65 11,11 Cukup Baik 

Sumber : Data diolah, 2021  

Berdasarkan pada tabel 4.4 rasio yang dihasilkan pada 

tahun 2016 yaitu 10,04% yang dapat diartikan bahwa setiap Rp. 

1 modal mampu menghasilkan SHU sebesar Rp. 10,04. Pada 

tahun 2017 dihasilkan rasio sebesar 21,57% yang dapat diartikan 

bahwa setaip Rp. 1 modal mampu menghasilkan SHU sebesar 

Rp. 21,57. Pada tahun 2018 dihasilkan rasio sebesar 16,39% 

yang dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 modal mampu 

menghasilkan SHU sebesarRp. 16,39. Pada tahun 2019 

dihasilkan rasio sebesar 10,86% yang dapat diartikan bahwa 

setiap Rp. 1 modal mampu menghasilkan SHU sebesar 

Rp.10,86. Pada tahun 2020 dihasilkan rasio sebesar 11,11% 

yang dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 modal mampu 

menghasilkan SHU sebesar Rp. 11,11.  

Berdasarkan analisis rasio return on equity yang 

dihasilkan oleh Koperasi Primkopal Lanal Tegal pada tahun 

2016 yaitu sebesar 10,04% menunjukkan pada kategori baik. 

Pada tahun 2017 koperasi menghasilakn rasio yang tinggi yaitu 

sebesar 21,57% yang menunjukkan pada kategori tidak baik. 

Sedangkan pada tahun 2018 koperasi memperoleh penurunan 
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rasio sebesar 16,39% yang menunjukkan pada kategori sangat 

baik. Untuk tahun 2019 koperasi memperoleh penurunan rasio 

kembali yaitu sebesar 10,86% tetapi masih termasuk pada 

kategori baik. Pada tahun 2020 koperasi memperoleh kenaikan 

rasio kembali yaitu sebesar 11,11% yang menunjukkan pada 

kategori sangat baik.  

4.4 Pembahasan  

4.4.1 Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio  

Koperasi Primkopal Lanal Tegal pada tahun 2016 dan 

2017 menunjukkan dalam kategori baik. Sedangkan pada tahun 

2018 dan 2019 menunjukkan dalam kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa Koperasi Primkopal Lanal Tegal 

mempunyai aktiva yang likuid dalam membayar kewajiban – 

kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan untuk tahun 2020 

menunjukkan pada kategori cukup baik. Pada tahun 2020 

dikatakan cukup baik disebabkan karena persediaan barang 

dagang terlalu banyak dari tahun tahun sebelumnya yang 

seharusnya banyak terjual. Dan pada saat tahun 2020 juga 

disebabkan oleh pandemi, kegiatan pada Lanal Tegal berkurang 

sehingga persediaan barang dagang pada unit toko tidak terjual 

secara maksimal. Ini menunjukkan bahwa aset lancar yang 



45 

 

 

terlalu besar menunjukkan bahwa koperasi tidak menggunakan 

aktiva lancarnya secara optimal.  

4.4.2 Rasio Solvabilitas  

1. Total Hutang Terhadap Total Aktiva 

Koperasi Primkopal Lanal Tegal pada tahun 2016  dan 

2017 menunjukkan kategori cukup baik. Dikatakan cukup baik 

karena hutang bank yang dimiliki koperasi masih terlalu besar. 

Pada tahun 2018 menunjukkan kategori sangat baik. Pada 2019 

menunjukkan kategori baik. Pada tahun 2020 menghasilkan 

angka rasio sebesar dimana rasio tersebut menunjukkan pada 

kategori sangat baik. Rasio tersebut menunjukkan bahwa aktiva 

yang dimiliki Koperasi Primkopal Lanal sudah solvabel dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau dikatakan mampu 

untuk membayar hutangnya. Hal ini dikarenakan total aktiva 

yang semakin bertambah seperti simpanan wajib puskopal, 

simpanan khusus puskopal dan inventaris yang semakin 

bertambah.  

2. Total Hutang Terhadap Modal Sendiri 

Koperasi Primkopal Lanal Tegal pada tahun 2016 dan 

2017 menunjukkan pada kategori cukup baik. Dikatakan cukup 

baik karena total hutang bank yang dimiliki koperasi lebih 

besar daripada modal sendiri. Pada tahun 2018 dan 2019 

koperasi menunjukkan kategori baik. Pada tahun 2020 
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menunjukkan kategori sangat baik. Rasio tersebut menunjukkan 

bahwa Koperasi Primkopal Lanal Tegal sudah solvabel dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Hal ini dikarenakan 

modal yang dimiliki koperasi lebih besar dari total hutang yang 

berarti Koperasi Primkopal Lanal Tegal sudah mampu untuk 

membayar hutangnya. Modal yang bertambah besar yaitu 

simpanan khusus, dana cadangan dan modal (pembagian dana 

SHU tahun sebelumnya).  

4.4.3 Rasio Profitabilitas  

1. Return On Assets (ROA)  

Koperasi Primkopal Lanal Tegal pada tahun 2016 dan 

2019 menunjukkan kategori cukup baik. Hal ini disebabkan 

karena koperasi kurang mampu menggunakan asetnya secara 

produktif sehingga kurang maksimal dalam menghasilkan 

SHU. Seperti persediaan barang dagang yang masih terlalu 

banyak dari tahun sebelumnya, yang seharusnya dapat terjual 

banyak untuk menghasilkan SHU yang lebih maksimal. Hal ini 

disebabkan koperasi kurangnya melakukan promosi terhadap 

anggota yang menyebabkan persediaan barang dagang masih 

terlalu banyak. Sedangkan pada tahun 2017, 2018 dan 2020 

Koperasi Primkopal Lanal Tegal menunjukkan pada kategori 

baik. Rasio tersebut menunjukkan koperasi mampu 

menggunakan asetnya secara produktif sehingga mampu 
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menghasilkan SHU yang maksimal atau dengan kata lain, 

koperasi menujukkan profitabilitas ekonomi yang baik.  

2. Return On Equity (ROE) 

Koperasi Primkopal Lanal Tegal pada tahun 2016 

menunjukkan pada kategori cukup baik. Sedangkan untuk tahun 

2017 menunjukkan kategori sangat baik. Pada tahun 2018 rasio 

menunjukkan pada kategori baik. Pada tahun 2019 dan 2020 

menunjukkan kategori cukup baik. Pada tahun 2016, 2019 dan 

2020 dikatakan cukup baik menunjukkan bahwa koperasi masih 

kurang profit dalam menghasilkan SHU yang maksimal karena 

biaya bingkisan lebaran, biaya umum, biaya personil dan biaya 

kantor yang dikeluarkan Koperasi Primkopal Lanal Tegal 

terlalu besar, sehingga SHU yang dihasilkan tidak sebanding 

dengan modal yang dimiliki koperasi. Untuk biaya-biaya 

tersebut tidak dapat diperkecil lagi karena jumlah anggota pada 

Lanal Tegal yang semakin bertambah. Semakin bertambahnya 

anggota Lanal Tegal maka semakin besar pula biaya bingkisan 

lebaran, biaya umum, biaya personil dan biaya kantor.  

Sedangankan pada tahun 2017 dan 2018 menunjukkan bahwa 

modal yang dimiliki koperasi mampu menghasilkan SHU 

secara maksimal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Rasio likuiditas yang terdiri dari Current Ratio berdasarkan 

perhitungan menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada koperasi 

Primkopal Lanal Tegal dalam kategori baik. 

2. Rasio solvabilitas yang terdiri dari total hutang terhadap total aktiva 

dan total hutang terhadap modal sendiri berdasarkan perhitungan 

menunjukkan hasil bahwa kinerja keuangan pada Koperasi Primkopal 

Lanal Tegal dalam kategori baik.  

3. Rasio profitabilitas yang terdiri dari Return on assets berdasarkan 

perhitungan rasio menunjukkan hasil bahwa kinerja keuangan pada 

Koperasi Primkopal Lanal Tegal dalam kategori baik. Return on equity 

berdasarkan perhitungan menunjukkan hasil bahwa pada kinerja 

keuangan pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal dalam kategori cukup 

baik.  

5.2 Saran  

1. Sebaiknya Koperasi Primkopal Lanal Tegal membuat promosi untuk 

mengenalkan suatu produk atau jasa yang dimiliki agar persediaan 

barang dagang dapat terjual dengan baik dan dapat menghasilkan SHU 

yang lebih maksimal.     
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2. Sebaiknya Koperasi Primkopal Lanal Tegal senantiasa melakukan 

analisis rasio-rasio keuangan secara periodik, hal ini dilakukan agar 

mengetahui sejauh mana kinerja koperasi yang telah dilakukan dan 

untuk pertimbangan manajemen dalam mengambil keputusan dan 

kebijakan yang akan diambil pada tahun-tahun berikutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan rasio keuangan dan sumber yang berbeda.       
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Lampiran 2. Laporan SHU Triwulan 1 2021 
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 Lampiran 3. Laporan SHU Tahun 2016-2020 
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Lampiran 4. Neraca Triwulan 1-4 2020 
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Lampiran 5. Neraca Triwulan 1 2021 
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 Lampiran 6. Neraca Tahun 2016-2020 
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 Lampiran 7. Penilaian Kinerja Puskopal 
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 Lampiran 8. Buku Bimbingan Tugas Akhir 
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